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ABSTRAK  

 
Metode ekstraksi yang sederhana adalah maserasi yaitu teknik pengekstrakan simplisia dengan 

menggunakan pelarut, yang melibatkan beberapa tahap perendaman dan pengadukan pada suhu 

ruangan. Pentingnya pendidikan ilmiah di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) terletak pada 

perannya yang krusial dalam membentuk pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. Salah satu 

aspek yang sangat signifikan adalah pemahaman terhadap ekstraksi bahan alam dengan metode 

maserasi. Metode kegiatan pengabdian masyarakat adalah pemberian edukasi dalam bentuk ceramah, 

demonstrasi dan diskusi. Hasil kegiatan ini adalah Siswa mendapatkan informasi dasar tentang ektraksi 

dengan metode maserasi dan memahami aplikasi metode ekstraksi dari bahan alam yang mempunyai 

khasiat obat dengan metode tersebut. 

Kata Kunci: Edukasi, maserasi, SMP, bahan alam 

ABSTRACT 

A simple extraction method is maceration, which is a simple extraction technique using a solvent, which 

involves several stages of soaking and stirring at room temperature. The importance of scientific 

education at the junior high school (SMP) level lies in its crucial role in shaping students' understanding 

of scientific concepts. One very significant aspect is understanding the extraction of natural materials 

using the maceration method. The method of community service activities is providing education in the 

form of lectures, demonstrations and discussions. The result of this activity is that students get basic 

information about extraction using the maceration method and understand the application of the 

extraction method from natural ingredients that have medicinal properties using this method. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi, menjadikannya 

salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar. Meskipun terdapat sekitar 7.000 tanaman 

yang telah diketahui memiliki khasiat, hanya kurang dari 300 tanaman yang secara rutin 

digunakan sebagai bahan baku dalam industri farmasi hingga saat ini (Saifudin, 2014). 

Umumnya, senyawa alami terdiri dari molekul kimia yang dapat berupa 

mineral, metabolit primer, dan metabolit sekunder. Dalam kategori besar, metabolit 

primer dan metabolit sekunder termasuk dalam kelompok senyawa organik.  Metabolit 

sekunder adalah senyawa yang dihasilkan melalui proses biosintesis, tidak bersifat vital seperti 
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gula, asam amino, dan asam lemak. Meskipun tidak esensial untuk kehidupan dasar, metabolit 

sekunder menjadi fokus penelitian sebagai potensi kandidat obat. Sementara itu, metabolit 

primer merupakan senyawa yang penting untuk mendukung kehidupan, pertumbuhan normal, 

perkembangan, dan reproduksi, seperti enzim dalam jalur metabolisme utama (Saifudin, 2014). 

Selain itu ada juga kandungan pigmen sebagai warna pada tumbuhan.  

Pigmen dalam tanaman merupakan komponen normal pada sel atau jaringan 

tanaman yang memberikan warna khusus. Tanaman mengandung berbagai jenis 

pigmen alami, seperti klorofil yang memberikan warna hijau pada daun, karoten yang 

memberikan warna kuning oranye pada umbi dan daun, likopen yang memberikan 

warna merah pada bunga dan buah, flavon yang memberikan warna kuning pada bunga, 

akar, dan kayu, antosianin yang memberikan warna kuning kemerahan atau merah 

lembayung pada buah dan bunga, betalain yang memberikan warna kuning merah 

mirip dengan antosianin atau flavonoid pada bit merah, dan xanton yang memberikan 

warna kuning pada buah mangga (Hasanah et al., 2023). 

Metode ekstraksi menawarkan pemahaman mendalam tentang bagaimana zat-

zat dapat dipisahkan dari campuran dengan menggunakan prinsip-prinsip kimia 

tertentu (Mukhtarini, 2014). Dengan melibatkan siswa dalam proses ekstraksi, mereka 

dapat mengembangkan keterampilan praktis, kecerdasan intelektual, dan pemahaman 

konsep-konsep kimia yang mendasar (Leba, 2017). Metode ekstraksi dibagi menjadi 2 

kelompok, yaitu cara dingin diantaranya adalah maserasi dan perkolasi. Kelompok 

lainnya adalah cara panas diantaranya refluks, sokhletasi, Digesti, Infundasi (Najib, 

2018). 

Salah satu metode ekstraksi yang sederhana adalah maserasi (Nurmawati et al., 2022). 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

perendaman dan pengadukan pada temperatur ruangan (kamar) (Puspitasari & Proyogo, 2017). 

Contoh ekstrak kulit buah apel hijau diperoleh dari hasil maserasi dengan etanol 70% sebagai 

pelarut dengan perbandingan 1:10 yang  dipekatkan  dengan  rotari  evaporator (Athaillah et 

al., 2022). 

Pendidikan memegang peran kunci dalam pembentukan individu di dalam masyarakat 

Indonesia. Pengelolaan pendidikan seharusnya diarahkan menuju perubahan yang positif. 

Aspek-aspek tersebut mencakup pengakuan terhadap potensi, tahap perkembangan, minat, 

kecerdasan intelektual, aspek emosional, sosial, spiritual, dan kinestetik dari setiap peserta 

didik (Asniati & Gani, 2018). 

Pendidikan ilmiah di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki 

peran krusial dalam membentuk pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. 

Salah satu konsep yang penting adalah metode ekstraksi, sebuah teknik yang digunakan 

untuk memisahkan dan memperoleh senyawa tertentu dari suatu bahan. Pengenalan 

metode ekstraksi pada tingkat SMP bertujuan untuk memberikan dasar pemahaman 

ilmiah yang kuat serta melibatkan siswa dalam keterampilan praktis (Council, 2014). 

Edukasi metode ekstraksi di SMP bukan hanya tentang memberikan informasi, 

tetapi juga menginspirasi minat siswa dalam eksplorasi ilmiah dan penggunaan praktis 

dari pengetahuan tersebut (Council, 2014). 
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METODE 

Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu pemberian edukasi dalam bentuk 

ceramah tentang cara ekstraksi dengan metode maserasi, dilanjutkan dengan demonstrasi 

metode tersebut dan diskusi. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas untuk siswa kelas 9. 

Kegiatan ini dilaksanan pada 15 Juni 2023 di SMP Pahlawan Nasional Medan. 

Tahapan dalam kegiatan ini terdiri dari 2 tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, 

yaitu tim pelaksana melakukan koordinasi dengan kepala sekolah terkait dengan waktu, 

tempat, perlengkapan terkait dengan agenda acara yang akan dilaksanakan. Tahap kedua 

adalah tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan pemaparan materi, demonstrasi oleh tim. 

Selanjutnya dilanjutkan dengan acara diskusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merasi adalah salah satu metode pengolahan bahan alam yang melibatkan perendaman 

dalam cairan tertentu untuk mendapatkan ekstrak atau zat aktif dari bahan tersebut. Metode ini 

cocok digunakan sebagai perkenalan kepada siswa SMP  sebagai bagian dari pendidikan ilmiah 

dan praktis. Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah materi sederhana yaitu 

menjelaskan tentang pengertian metode ekstraksi, jenis-jenis metode ekstraksi, penggunaan 

metode ekstraksi yang sederhana yaitu maserasi, contoh metode maserasi yang tanpa disadari 

sering ditemukan pada kehidupan sehari-hari. Adapun proses pemberian materi ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

Gambar 1. Proses pemaparan materi 
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Berdasarkan hasil pemaparan materi, siswa jadi lebih memahami tentang peran dan 

bagaimana prinsip dari maserasi berdasarkan contoh sederhana yang mudah dijumpai yaitu 

proses  pembuatan teh yang dibuat dengan cara direndam dalam air. Ketika menjadi air teh, air 

tersebut memiliki banyak khasiat bagi tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa dalam air teh telah 

mengandung senyawa alami yang berkhasiat bagi tubuh. Senyawa alami ini berasal dari dauh 

teh yang berpindah ke dalam air. Oleh karena itu, siswa mulai menyadari bahwa kenapa pada 

saat pembuatan teh, air yang awalnya masih bening berubah warna menjadi warna coklat yang 

semakin lama, akan semakin berwarna coklat pekat. Warna yang dihasilkan menunjukkan 

adanya senyawa alami yang tertarik oleh air. 

Gambar 2. Proses demontrasi hasil maserasi 

Pada saat sesi demontrasi dengan menunjukkan hasil maserasi yang telah dikentalkan, 

siswa juga penasaran dan ingin tau kenapa larutan yang tadi encer bisa menjadi pekat. Oleh 

karena memerlukan alat khusus untuk pengentalan larutan yaitu rotary evaporator, maka siswa 

hanya diberikan penjelasan. Proses demontrasi hasil maserasi ditunjukkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil diskusi, siswa sangat senang dengan materi yang disampaikan 

karena ilmu tersebut menjadi pengetahuan ilmiah dasar bagi siswa dan mereka jadi memahami 

fungsi dan cara pemanfaatan tanaman yang berkhasiat obat untuk tubuh dengan cara direndam 

dengan air atau menggunakan prinsip maserasi untuk mengambil kandungan alami yang 

berkhasiat. Gambaran kegiatan edukasi ini ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

(a) K (b) 

Gambar 3. a) Kegiatan edukasi dan b) foto bersama dengan tim 
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KESIMPULAN   

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan di SMP Pahlawan Nasional dengan peserta 

siswa kelas 9. Siswa mendapatkan informasi dasar tentang ektraksi dengan metode maserasi. 

Siswa memahami aplikasi metode ekstraksi dari bahan alam yang mempunyai khasiat obat 

dengan maserasi.  
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